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1. WARGA NEGARA INDONESIA (PRIA)
2. BERIJAZAH :
a.TAMTAMA BRIMOB
- SMA/MA/SME SEMUA JURUSAN KECUALI TATA BUSANA DAN TATA KECANTIKAN
(EUKAN LULUSAN PAKET A DAN B) DEMGAN KRITERIA LULUS
= LULUSAN SATUAN PENDIDIKAN MUADALAH (SPM/SETINGKAT SMA) PADA
PONDOK PESANTREN DAN LULUSAN PENDIDIKAN DINIYAH FORMAL (PDF/SETIGKAT SMA)
DENGAN KRITERIA LULUS
b.TAMTAMA POLAIR
- SMA/MA/SMEK SEMUA JURUSAN (DIUTAMAKAN SMK PELAYARAN/PERKAPALAN)
KECUALI TATA BUSANA DAN TATA KECANTIKAN
(BUKAN LULUSAN PAKET A DAN B) DENGAN KRITERIA LULUS
= LULUSAN SATUAN PENDIDIKAN MUADALAH [SPM/SETINGHKAT SMA) PADA
PONDOK PESANTREN DAN LULUSAN PENDIDIKAMN DINIYAH FORMAL (PDF/SETIGKAT SMA)
DENGAN KRITERIA LULUS
3. UMUR SAAT PEMEUKAAMN PENDIDIKAN (SESUAI PRODIKLAT T.A. 2023)
MINIMAL 17 TAHUM 7 BULAN DAN MAKSIMAL 22 TAHUN
4. BERDOMISILI MIN 2 TAHUN DI WILAYAH POLDA TEMPAT PENDAFTARAN
TERHITUNG PD SAAT BUKA DIK SECARA SAH BAIK ADMINISTRASI MAUPUN FAKTA
DIBUKTIKAN DENGAN KTP/KK
5. TINGGI BADAN MINIMAL 165 CM

FEHS YARATAN ADMINISTRASI :

. NOMOR REGISTRASI ONLINE
2. ASLI DAN FC AKTE KELAHIRAN, KTP DAN KK YG SUDAH ADA BARCODE
TIDAK PERLU DILEGALISIR
. ASLI DAN FC SEMUA IJAZAH DAN SKHU (SD, SMP, SMA) DI LEGALISIR

3
4. ASLI DAN FC SKCK DILEGALISIR
5. SURAT KETERANGAN BERBADAN SEHAT YG DIKELUARKAN DARI
INSTITUSI KESEHATAN RESMI PEMERINTAH (DILUAR INSTANSI POLRI)
. HASIL RAPID ANTIGEN NEGATIF DAN BUKTI VAKSIN MINIMAL DOSIS 3

Mataram NTB - Dalam rangka memenuhi kebutuhan organisasi Polri melalui
penambahan kekuatan personel, Polri

telah membuka pendaftaran penerimaan anggota tamtama baru gelombang |



Tahun Anggaran 2023.

Hal itu disampaikan Kabid Humas Polda NTB Kombes Pol Artanto SIK M.Si,
kepada media ini Selasa (14/9/2022).

"bersama ini disampaikan pengumuman tentang penerimaan Tamtama Polri
gelombang | Tahun Anggaran 2023," tegasnya.

Dijelaskan, rekrutmen ini merupakan penerimaan calon Tamtama Polri untuk
menjadi Tamtama Polri dengan pangkat Bhayangkara Dua (Bharada) melalui
pendidikan pembentukan Tamtama Polri.

"Pendidikan pembentukan Tamtama Polri dilaksanakan untuk menjadi Tamtama
Polri yang memiliki pengetahuan dan kemampuan dasar Kepolisian,
ketangguhan, sikap dan perilaku terpuji sebagai pelaksana utama tugas Polri,"
kata Kabidhumas lagi.

Jumlah peserta didik yang akan diterima, sebanyak 1.600 orang, terdiri dari 1.500
orang Tamtama Brimob dan 100 Tamtama Polair.

"lama pendidikan lima bulan, tempat pendidikan. Untuk tamtama Brimob di
Pusdik Brimob Watukosek, Jawa Timur. Sementara Tamtama Polair di Pusdik
Polair Pondok Dayung Tanjung Priok, Jakarta Utara," jelasnya.

Pendaftaran dan seleksi diselenggarakan oleh seluruh Polda dan Polres di
seluruh Indonesia.

Sementara persyaratan menjadi anggota polri terbagi menjadi dua, yakni
persyaratan umum dan khsus.

Garis besarnya, persyaratan umum meliputi: warga negara Indonesia, beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, setia kepada Negara Kesatuan
Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945.

Pendidikan paling rendah SMU/sederajat, usia minimal 18 tahun (pada saat
dilantik menjadi anggota Polri), sehat jasmani dan rohani, tidak pemah dipidana
(dengan menunjukan SKCK), berwibawa, jujur, adil dan berkelakuan tidak tercela.

Persyaratan khusus meliputi: pria bukan anggota/mantan Polri/TNI dan PNS atau
pernah mengikuti pendidikan Polri/TNI.

Untuk Tamtama Brimob berijazah minimal SMA/MA/SMK semua jurusan kecuali
jurusan Tata Busana dan Tata Kecantikan (bukan lulusan Paket A dan B) dengan
kriteria lulus.

Bagi lulusan Satuan Pendidikan Muadalah (SPM/setingkat SMA) pada pondok
pesantren dan lulusan Pendidikan Diniyah Formal (PDF/setingkat SMA) dengan
kriteria lulus juga bisa mendaftar.

Untuk Tamtama Polair berijazah minimal SMA/MA/SMK semua jurusan
(diutamakan SMK Pelayaran/Perkapalan) kecuali jurusan Tata Busana dan Tata
Kecantikan (bukan lulusan Paket A dan B) dengan kriteria lulus.



lulusan Satuan Pendidikan Muadalah (SPM/setingkat SMA) pada pondok
pesantren dan lulusan Pendidikan Diniyah Formal (PDF/setingkat SMA) dengan
kriteria lulus.

Usia minimal 17 tahun 7 bulan, usia maksimal 22 tahun pada saat buka
pendidikan.

Tinggi badan minimal untuk pria 165 cm. Khusus ras Melanesia (Polda Papua
dan Papua Barat) 163 cm.

Tidak bertato dan tidak memiliki tindik telinga atau anggota badan lainnya,
kecuali yang disebabka noleh ketentuan agama/adat.

Dinyatakan bebas narkoba berdasarkan hasil pemeriksaan kesehatan oleh
Panpus/Panda dan masih banyak lagi syarat yang lainnya.

"lebih lengkapnya silahkan datang ke Polres, Polsek atau Polda langsung untuk
mengetahui persyaratan lebih lengkap," pungkasnya.

Waktu perifikasi mulai 12 sampai dengan 21 Sepetember 2022 dan yang jelas
tidak dipungut biaya.(Adb)



